ABSTRAK

Shofiatul Hikmah: Efektivitas Metode Hypnotec .3 Te hadap Sikap Belajar
Pada Pembelajaran Tematik Di Kelas 4c Min 1 Ba *u’ Fahun Ajaran 2019/202(
Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Pendic ikan *suru Madrasah Ibtidaiyah
Universitas Alma Ata Yogyakarta, 2019/2C20.

Sikap belajar peserta didik agar i 'sc'icep t efektif dapat dilakukan der.y7a
cara yang tepat. Salah satu upayany» <dalan dengan memberikan metc 'e
hypnoteaching ketika proses rembelay ran. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaiamana imple:‘en. si dan cfektivitas metode hy=noteaching pada
pembelajaran tematik di kel22:C MIN * Bantul tahun ajaran 221, /20, ..

Jenis penelitian it 2270k d lam kategori penelitian decny tip kualitatif.
Subjek dalam penelitian 11."adal2", guru kelas dan peser.. u.d'i ielas 4C MIN 1
Bantul. Teknik perjumpular, data menggunakan metode Kusioner, wawancara,
dan dokumentasi~»su. 'men Jtamanya adalah per2liti memakai alat bantu yaitu
pedoman kues’,ner, ' edoriian wawancara, dan dokuni ntasi.

Hasi’ dai |- nelitian ini menunjukkaan b.hws peliggunaan hypnoteaching
dilakuke « dens,>=.~2ra yang mudah dan menarik .ehingga peserta didik mampu
mener.ma , san yang disampaikan dengan baik. i enggunaan kata yang mudah
dip~nam?" me. jadikan peerta didi% lebih tertarik dengan adanya metode
hvu. atZachiry. Dalam pelaksanaar: metoc~ hypnoteaching peserta didik memiliki
ant sia. h7.k bahkan mereka sendii »2.1g m minta untuk diadakan hypnoteaching
kar_na beberapa merasa ada >erubahan ;ang lebih baik dalam dirinya. Peserta
« dik memiliki perubahan s'<ap. yo=g luar biasa dari sebelum menerima
hyp.ioteaching dengan <.telah ienerima hypnoteaching. Dari yang awalnya
memiliki sikap acuh nezi“adi lebi» peduli, yang awalnya kurang memperhatikan
pembelajaran menjadi lebn. aktif untuk bertanya dan ikut andil dalam proses
pembelajaran. Peserta didik memilki hubungan yang dekat dengan guru sehingga
mempermudah G. *uk menerima pembelajaran dengan baik dan suasana kelas
lebih bisa ketwausit. ' ebih dari itu, peserta didik mampu berkomunikasi serta
mudah dal'm rCierikan respon ketika proses pembelajaran. Maka dapat
disebutk=~ecara ke seluruhan metode hypnoteaching yang diberikan selama ini
berjal="1 den ,an <. icar. Suasana kelas menjadi kondusif.
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ABSTRACT

Shofiatul Hikmah: The Effectiveness of the Hypnoteachir > Method on Learning
Attitudes in Thematic Learning in Class 4c I 'ni " Bontul Academic Year
2019/2020. Essay. Yogyakarta: Teacher Education St.dy Program at Madrasa'.
Ibtidaiyah University of Alma Ata Yogyakarta, 2019/.120.

The learning attitude of students in > der to be called effective ccn ue
done in the right way. One of the effcr.o“=.to |, vovide a hypnoteaching me. rd
during the learning process. This study < im< to uetermine how the implementati :n
and effectiveness of the hypnotesching n >thod in thematic learning in class 4C
MIN 1 Bantul in the 2019/202¢ scric 2l year.

This type of reseurch folls into the qualitative duscr atve research
category. The subjects in 1. *a_wudy vere classroom teachers and sw ents in class
4C MIN 1 Bantul. Data v>llectizi1 techniques using qu.-ucnna ves, interviews,
and documentation: The mair. instrument is that the researcr..* uses tools, namely
questionnaire gui«2'incs. inte view guides, and doci*mentation.

The rec :'ts <1 this study indicate that t! cw:se 01 vunoteaching is carried
out in an £4sy « 10 nteresting way so that studen:: a:¢ auie to receive the message
conveyev rociry. 1he use of words that are eas, to understand makes students
more - intere.2d in the hypnoteaching method. In the implementation of the
hy, noteuching method, students '.ave qood enthusiasm, even they ask for
ayp 200 acking because some feel " heris ¢ change for the better in themselves.
Stuuents have extraordinan. changes <«n attitude from before receiving
+_‘onoteaching to after receivir.* hy’ (icizaching. From those who initially have an
indirferent attitude to be’’\g mor. caring, those who initially pay less attention to
learning become mors ac. e in acking questions and taking part in the learning
process. Students have a clos . relationship with the teacher making it easier to
accept learning v<ll and the classroom atmosphere is more conducive. More than
that, studentsZie a. 'e to communicate and easily respond during the learning
process. So'it ca o mentioned that the overall hypnoteaching method given so
far has h<co runnine smoothly. The classroom atmosphere is conducive.

\ey vords (keyword): hypnoteaching, learning attitude
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran tematik momnaka. . salah satu pembelajaran ans
mengintegrasikan beberaps mata |, -fajaran dalam satu tema. Pembelajarza
tematik merupakan suiatu hai -ang baru sehingga tidak Lanyc'=auru yang
bisa mengimplen.>nt< ikar sesuai dengan yang diarc ckan.  Untuk
mendapatka» pengala. yan belajar yang lebih berman»a maka cara belajar
perlu mznggt hakan sistem pembelajaran stucant cerer (Badriah, 2018).
Ke‘erari ar, tersebut diperkuat oleh Suiak7no dJalam jurnalnya dengan
judu’ Pembelajaran Tematik dan Implem.ntasinya di Sekolah Dasar,
masi* perlu banyak penyesuaiar--hingga proses belajar mengajar tidak
bisa selalu kondusif. ¢2ain sici<pembelajaran ini lebih berpusat pada
peserta didik yan| tentui «a memilki peran penting dalam meningkatkan
kualitas baik dari s i pemahaman materi maupun sikap belajarnya

(Sungkonc2006).

valar sebuah proses pembelajaran guru seringkali menemui
ketaisi welajar peserta didik yang masih kurang sesuai, seperti kurang
diswplin, kurangnya rasa ingin tau, tidak fokus, atau bahkan ada yang
sering keluar pada jam pelajaran dengan alasan keperluan yang tidak
penting. Hal ini didasarkan pada kondisi belajar di MIN 1 Bantul yang

pernah diteliti sebelumnya. Padahal di dalam undang-undang Sisdiknas
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yang telah dituliskan ke dalam sebuah jurnal olc .*.athine:ul 1zzah dan M.
Hanip, pendidikan itu sendiri merupakan 1'saha te, ncana dan sadar demi
mewujudkan suasana belajar yang d¢oat n ».gembangkan potensi yary
ada dalam dirinya baik itu dari .>a “Cpiwoadian, kecerdasan, ¢ailak
mulia, bahkan penampilan yang dibr ..'<an dirinya sendiri dan orang i In
(Lathifatul 1zzah, 2018}

Kondisi Dbr.ajar neserta didik yang masii X:rasg disiplin,
kurangnya rasa ingn tau.*.dak fokus, atau bahke « oi'2 veag sering keluar
pada jam-ne.‘aran /.engan alasan keperlian yang tivak penting tidak
dialami..ol7a seluruh kelas. Ada sal:i=22tu v »'us yang diampu oleh
2orar, gma dengan memberikan metodc hypnoteaching kepada peserta
rdiknjya (Widiyanto, sikap-‘:zlajar, 2019). Hal ini didasarkan dengan
wuan  pendidikan dalan..iengi dJakan suatu proses pembelajaran
merupakan usaha agar 'apa’ i.«mnbantu mengembangkan kemampuan dan
potensi peserts o dik, seirngga ketika dewasa nanti bisa dimanfaatkan
bagi masa depannya (Sapta Indarsih, 2016).

“1ypnote >ching merupakan gabungan dari dua kata yaitu: Hypnosis
viL.oanenury’ Kamus Saku Bahasa Indonesia adalah keadaan seperti tidur
“arzna pengaruh sugesti (Alex MA, 2014) sedangkan teaching artinya
ade'ah mengajar. Berdasarkan keterangan sebelumnya maka dapat
didefinisikan bahwa metode hypnoteaching merupakan metode

pembelajaran yang dilakukan guru agar peserta didik bisa menerima

16



sugesti-sugesti melalui bahasa bawah sadar yang v2nat micniadikan peserta
didik menumbuhkan ketertarikan.

Sugesti yang biasa disebut denge 1 anju =71 atau saran bisa diberika'i
berdasarkan dengan pedoman-pedc.”a “yuiy telah disusun oleh i wtor
hypnoteaching sebelumnya. Adcaun. sc'>man yang telah diberikan ant ra
lain: memberikan suges’s lengan ' ahasa yang sederhana, menggunakan
sugesti yang panjary tetani deskwriptif, gunakan kata-k «.» ‘se<arang” dan
hindari kata-kata ‘manti”<dan “akan”, fokus | ‘Guwtujran dan bukan
larangan. 'al ~rsebv dimaksudkan agar cugesti-sugecii yang diberikan
tidak 1 Yuz.ig sia-sia, karena pikiran®oah sc7ur yang tidak mampu
r.ancer...yn (Pertiwi, 2014).

NiN 1 Bantul merupa'=n salah satu sekolah yang menerapkan
e 0ode hypnoteaching seje.  weber? pa tahun lalu. Hampir seluruh guru
disana mengikuti work hor agur bisa melakukan proses hypnoteaching
ketika pembel,a: »n. Nari un pada tahun 2019 mengalami rotasi guru
besar-besaran sehingga hanya sisa beberapa guru saja yang bisa
melakukan pi:ses hypnoteaching terhadap peserta didik. Salah satunya
2w on papak . bnu Widiyanto selaku wali kelas 4C. Berdasarkan informasi
153+, beberapa guru yang juga mengisi kelas 4C seperti guru agama, guru
olabraga, guru pengganti, diantara kelas yang lain, kelas 4C merupakan
Kelas yang paling mudah untuk diarahkan ketika proses pembelajaran. Hal
tersebut juga dibenarkan oleh pak Ibnu karena beliau memaparkan bahwa

kelas 4C sering diberikan metode hypnoteaching sebanyak 3-4 kali dalam
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seminggu oleh beliau. Artinya, semakin sering.c2rta 1. 2nerima sugesti
positif, maka efek atau hasil yang didapatrva ketii « proses pembelajaran
tentu berbeda dengan mereka yang (iarang <utau bakan belum perna’
mendapatkan metode hypnoteaching ‘\ .a.y .0, Hypnoteaching, 20

Bapak Ibnu Widiyanto men«.o'an bahwa proses pembelaja in
kepada peserta didik b= variacf dan memilki cara yang unik agar
peserta didik meras'. senana dan belajar tidak menjadi® «c" n.<Apabila dari
guru hanya memb.itkan p<iajaran atau materi ta. «2dai va nal-hal yang
membuat nescta dic.k tertarik tentu ha! itu akan susah untuk bisa
mendau. tke', hati peserta didik sehingg « 222 va 9 dijelaskan guru tidak
k sa te comnaikan seluruhnya. Dalam ha ini pak Ibnu  menggunakan
m:tode - hypnoteaching yarg+ dengan tujuan peserta didik mampu
e gikuti pembelajaran de. g1 bai . tanpa adanya paksaan. Karena dari
proses hypnoteaching v rsefuc weliau bisa memasukkan kata-kata positif
sehingga mere!’4 nemilik. kesadaran akan kebutuhan belajar itu sendiri
(Widiyanto, Hypnoteaching, 2020).

‘vielihat pemaparan di atas, maka peneliti mencoba melakukan suatu
pooctiuan gusa untuk mengetahui lebih lanjut tentang seberapa efektifnya
rerggunaan  metode  hypnoteaching terhadap sikap belajar pada
perxbelajaran tematik. Maka peneliti menentukan judul “EFEKTIVITAS
METODE HYPNOTEACHING TERHADAP SIKAP BELAJAR
PADA PEMBELAJARAN TEMATIK DI KELAS 4C MADRASAH

IBTIDAIYAH NEGERI 1 BANTUL”
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B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah vang t. ah dipaparkan, maka
peneliti mengidentifikasi bahwa:
1. Guru belum memiliki cara yany Vv .iao.ualam mengahadapi p -cota
didik
2. Tidak banyak guru v/u.: menge ahui mengenai hypnoteaching
3. Peserta didik m:miliki sikap belajar yang kurang .- i #alam proses
pembelajaran
4. Kuransnve kesad: ran peserta didik delam melaku<an pembelajaran
derigan Yaik
C. Fumuss ot fasalah
b rdasarkan latar belak==3 masalah di atas, maka dapat dirumuskan
. 22.alah sebagai berikut:
1. Bagaimana impler 2ntz.i cenggunaan metode hypnoteaching pada
pembelajar.ii ~matik \ i kelas 4C MIN 1 Bantul?
2. Bagaimana efektivitas metode hypnoteaching terhadap sikap belajar
prJa pen.. 2jalaran tematik di kelas 4C MIN 1 Bantul?
D. T35, an Pens.itian
Dar1 berbagai pemasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adr'ah:
1. Mengetahui implementasi penggunaan metode hypnoteaching pada

pembelajaran tematik di kelas 4C MIN 1 Bantul.
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2.

Mengetahui efektivitas metode hypnoteach’.g-terhac~o sikap belajar

pada pembejalaran tematik di kelas 4CMIN 1 . antul.

E. Manfaat Penelitian

Adapun beberapa manfaat dari pene *ia .. waalah:

1.

2

Manfaat secara teoritis
Secara umum hasi!" . »nelitiar. ini diharapkan bisa menambah ilmu
pengetahuan, rengalaman, wawasan mengenai .2 ‘elajar yang
dilakukan pescita did”< di dalam kelas sert. cpava vang dilakukan
oleh m2qi:=ah da am memahami sikap. belajar pescita didik. Dengan
der, “kiz'r peneliti mendapati kemu .21 de 271 mengambil manfaat
dar. cosiitian ini.
M. ifaat secara praktis
a. Manfaat bagi peneli.”
Dari penelitian ‘ni ~.uwwrapkan si peneliti mendapati pengalaman
secara '.ng-ung ya g dilakukan sendiri di lapangan. Sehingga dari
hasil lapangan tersebut dapat memberi wawasan dan pengetahuan
iebih '\ 2engenai cara penggunaan metode hypnoteaching dikelas.
2. Manf.at bagi guru
bLengan adanya penelitian ini, semoga dapat memberi manfaat dan
pengetahuan lebih untuk pendidik dalam melakukan pembeajaran
dikelas serta menjadikan pendidik lebih semangat dalam
melakukan metode pembelajaran yang tepat untuk peserta didik.

c. Manfaat bagi sekolah
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Untuk sekolah sendiri diharapkan bisa di .2'ian schagai acuan dan
bahan evaluasi untuk lebih semangat le 1 dalam penggunaan
metode pembelajaran.
Manfaat bagi Fakultas
Dari penelitian ini dihcrapk .. =~apat menambah referensi y. 1g
dimiliki fakulta<, certa m njadi acuan bagi mahapeserta didik

maupun perliti lain.
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